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Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap partisipasi
politik daring dan luring, serta pengaruh partisipasi politik daring terhadap partisipasi politik luring di
kalangan mahasiswa Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
terhadap 135 mahasiswa aktif di Indonesia. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-~PLS) dengan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi politik daring, serta berpengaruh
positif namun lebih lemah terhadap partisipasi politik luring. Selain itu, partisipasi politik daring terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi politik luring. Temuan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan politik di ruang digital dapat mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas
politik di dunia nyata.

Kata kunci : media sosial; partisipasi politik daring; partisipasi politik luring; mahasiswa

PENDAHULUAN

Media sosial merupakan media daring yang memungkinkan penggunanya untuk
berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten seperti blog, jejaring sosial, forum, serta dunia virtual.
Meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan masyarakat mendorong terbentuknya ruang
baru bagi kebebasan berekspresi dan penyampaian pendapat publik (Auliya et al., 2023).
Mahasiswa yang menjalani program sarjana umumnya berasal dari kelompok usia muda yang
tumbuh dalam lingkungan digital, schingga memiliki kedekatan tinggi dengan media sosial dan
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menjadikannya sebagai salah satu sumber utama informasi serta ruang partisipasi politik (Twenge,
2017 dalam Elkatmis, 2024).

Menurut Barati (2023), mahasiswa merupakan salah satu kelompok generasi muda yang
pola partisipasi politiknya banyak dipengaruhi oleh media sosial, karena mereka cenderung lebih
aktif dan terbuka terhadap perubahan dibanding generasi sebelumnya. Generasi muda cenderung
lebih bergantung pada media sosial untuk mendapatkan informasi politik, terutama karena mereka
merasa kurang terwakili dalam bentuk partisipasi politik konvensional, seperti keanggotaan partai
atau kegiatan kampanye. Berbeda dari media konvensional, platform digital memfasilitasi interaksi
langsung, diskusi, serta arus informasi yang cepat (Azizah et al., 2024). Melalui platform digital,
mereka dapat menemukan ruang alternatif untuk menyalurkan opini, berdiskusi, hingga
berpartisipasi secara digital dalam isu politik. Pentingnya mempelajari pengaruh intensitas
penggunaan media sosial terhadap partisipasi politik daring dan luring terletak pada pergeseran
bentuk keterlibatan politik masyarakat.

Jika dulu partisipasi hanya diukur melalui tindakan langsung seperti menghadiri rapat
umum atau memberikan suara, kini aktivitas daring, seperti berbagi konten politik,
menandatangani petisi digital, atau mengikuti kampanye, di media sosial juga termasuk bentuk
partisipasi politik (De Zuniga et al., 2012; Gibson & Cantijoch, 2013 dalam Lilleker, 2017).
Mahasiswa merupakan kelompok yang relatif aktif dalam penggunaan media sosial dan terlibat
dalam diskursus politik digital. Namun, masih terbatas pemahaman mengenai peran media sosial
dalam mendorong partisipasi politik mahasiswa, baik secara daring maupun luring, di Indonesia,
serta pengaruh partisipasi politik daring terhadap partisipasi politik luring. Oleh karena itu, kajian
ini bertujuan untuk menelaah pengaruh antara intensitas penggunaan media sosial, partisipasi
politik daring, dan keterlibatan politik luring di kalangan mahasiswa Indonesia.

Partisipasi politik secara umum mengacu pada aktivitas warga negara untuk memengaruhi
hasil politik, kebijakan, atau tindakan pemerintah (Verba et al., 1995 dalam Kim, 2016).
Perkembangan teknologi digital memperluas konsep ini dengan munculnya bentuk partisipasi baru
di ruang daring. Media sosial memungkinkan pengguna terpapar informasi politik, baik secara
sengaja maupun tidak sengaja, serta mengekspresikan dukungan atau ketidaksetujuan terhadap
isu tertentu melalui unggahan dan komentar (Lilleker, 2017).

Barati (2023) menjelaskan bahwa media sosial berperan ganda dalam membentuk
partisipasi politik. Pertama, media sosial menciptakan bentuk partisipasi politik baru dalam ruang
digital yang meliputi empat kategori utama: circulate (menyebarkan informasi seperti membagikan
unggahan politik), collaborate (berkontribusi dalam platform berbasis komunitas seperti
Wikipedia), creafe (membuat konten politik seperti video di YouTube), dan connect (berinteraksi
secara langsung melalui jejaring sosial). Selain memperluas bentuk partisipasi politik, media sosial
juga berpotensi mengurangi kesenjangan politik di kalangan generasi muda. Xenos et al. (2014
dalam Barati, 2023) menyoroti bahwa media sosial dapat menjadi saluran yang memperkuat
kesetaraan politik dengan memberikan kesempatan kepada kelompok muda untuk berpartisipasi
tanpa batasan struktural seperti yang ada dalam sistem politik konvensional.

Generasi muda, seperti mahasiswa, menunjukkan kenyamanan yang tinggi terhadap
teknologi modern, seperti tablet, smartfphone, internet, dan media sosial, karena mereka dibesarkan
dalam lingkungan yang sangat terbiasa dengan interaksi dan komunikasi daring (Evita et al.,
2023). Sejalan dengan hal tersebut, generasi muda cenderung menjadi pengguna media digital
yang lebih aktif dibandingkan generasi yang lebih tua (Lenhart et al., 2010; Loader, 2007; Norris,
2002, dalam Holt et al., 2013). Kondisi ini berkontribusi terhadap meningkatnya partisipasi politik
generasi muda, karena penggunaan media sosial dapat mengimbangi penurunan konsumsi media
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berita tradisional (Boulianne, 2009; Lupia and Philpot, 2005; Xenos and Moy, 2007; Palfrey and
Gasser, 2008 dalam Holt et al., 2013). Selain itu, media sosial memberikan bentuk-bentuk
partisipasi politik yang baru yang membutuhkan sedikit waktu, tenaga, maupun biaya
dibandingkan partisipasi formal tradisional. Namun, populasi yang aktif secara daring dan luring
berbeda, di mana generasi muda lebih mengandalkan partisipasi online daripada offline (Di
Gennaro & Dutton, 2006; Vitak et al., 2010, dalam Ruess et al., 2023).

Berbeda dengan partisipasi politik on/ine yang memanfaatkan media sosial sebagai salah
satu sarana untuk berpartisipasi, partisipasi politik offline dilakukan melalui aktivitas tradisional
yang bertujuan, baik secara langsung maupun tidak langsung, memengaruhi tindakan atau
kebijakan pemerintah (Angyal et al., 2020). Bentuk-bentuk partisipasi offline ini meliputi
menghadiri demonstrasi, menghubungi anggota pemerintah, menandatangani petisi, menghadiri
kampanye politik, mengikuti pertemuan politik, atau mencoba meyakinkan orang lain untuk
memilih partai tertentu (Holt et al., 2013 dalam Angyal et al., 2020).

Perkembangan media sosial kemudian mengubah cara individu berinteraksi dengan isu
politik, sehingga partisipasi politik tidak lagi terbatas pada ruang-ruang offline. Namun, pengaruh
antara partisipasi politik daring dan luring masih menjadi perdebatan dalam literatur. Meskipun
media sosial sering dianggap sebagai ruang untuk hiburan dan ekspresi diri, penggunaannya juga
memiliki potensi untuk memengaruhi partisipasi politik di dunia nyata. Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas politik daring belum tentu berujung pada tindakan politik
luring. Seperti yang dijelaskan oleh Chang (2019), banyak pengguna internet yang melihat
aktivitas daring hanya sebagai sarana untuk bersantai atau menyalurkan emosi, bukan sebagai
dorongan untuk berpartisipasi langsung dalam politik. Hal ini menyebabkan keterlibatan politik
online tidak selalu memobilisasi individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan offline, seperti
mengikuti kampanye atau memberikan suara dalam pemilu (Bimber, 1998; Couldry et al., 2006
dalam Chang, 2019).

Namun, media sosial justru memiliki peran yang semakin besar dalam mendorong
partisipasi politik secara langsung di Indonesia. Menurut Dhira et al. (2025), media sosial telah
menjadi ruang yang luas bagi masyarakat untuk menilai dan membandingkan kelayakan calon
dalam pemilu. Aktivitas kandidat di media sosial berpotensi memengaruhi elektabilitas karena
publik dapat mengamati perilaku dan gagasan mereka secara lebih dekat. Hal ini diperkuat oleh
temuan Sulistya dan Lianingsih (2024), yang menjelaskan bahwa meningkatnya jumlah pengguna
internet, terutama di kalangan pemilih muda, menjadikan media sosial sebagai sarana penting
dalam meningkatkan partisipasi politik. Konten visual seperti video pendek dan infografik di
platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube mampu menarik perhatian dan mendorong
interaksi politik yang lebih aktif, baik secara daring maupun luring.

Keterkaitan antara partisipasi politik daring dan luring belum menunjukkan kesimpulan
yang seragam dalam berbagai studi. Sejumlah studi menunjukkan bahwa keterlibatan politik di
ruang digital dapat berfungsi sebagai jembatan menuju partisipasi politik di dunia nyata. Aktivitas
seperti menandatangani petisi daring, berdiskusi politik di media sosial, mengikuti akun tokoh
politik, hingga membagikan konten politik terbukti mendorong individu untuk turut serta dalam
kegiatan politik luring seperti menghadiri kampanye, demonstrasi, atau berinteraksi langsung
dengan pejabat publik (Conroy et al., 2012; Gil de Zuniga et al., 2012; Vissers & Stolle, 2014; Vitak
et al., 2011 dalam Galais & Anduiza, 2016).

Temuan-temuan tersebut kemudian dijelaskan lebih lanjut oleh Galais dan Anduiza (2016)
yang menyatakan bahwa, partisipasi politik daring dapat memberikan pengalaman awal yang
memotivasi warga untuk lebih aktif di dunia nyata dengan menyediakan sumber daya seperti
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argumen, jaringan sosial, dan rasa keterlibatan politik. Pandangan ini sejalan dengan temuan
Angyal dan Fellner (2020) yang membandingkan berbagai penelitian lintas negara dan
menemukan bahwa partisipasi politik online memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan
politik offfine. Namun demikian, pengaruh ini tidak selalu bersifat langsung atau seragam—
pengaruhnya sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti usia, intensitas penggunaan media
sosial, serta motivasi politik pengguna.

Analisis dari 14 studi yang dikaji oleh Angyal dan Fellner (2020) juga memperlihatkan
bahwa sebagian besar penelitian menemukan adanya pengaruh positif antara aktivitas politik di
media sosial dengan tindakan politik di dunia nyata. Misalnya, penelitian oleh Vissers dan Stolle
(2012) serta Feezell et al. (2012) menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam kegiatan politik
daring, seperti bergabung dengan kelompok politik di Facebook, lebih cenderung terlibat dalam
aktivitas politik luring. Temuan serupa juga diungkap oleh Skoric dan Zhu (2015) serta Strémback
et al. (2017), yang menemukan bahwa konsumsi berita politik melalui media sosial dapat menjadi
indikator kuat bagi partisipasi politik offfine. Meski demikian, studi seperti Teocharis dan Lowe
(2015) menemukan bahwa penggunaan Facebook justru dapat menurunkan partisipasi politik di
dunia nyata, menunjukkan bahwa pengaruh antara keduanya tidak bersifat linier.

Dalam konteks mahasiswa, penelitian oleh Ansar dan Hashmat (2025) menegaskan bahwa
partisipasi online berperan penting dalam memicu keterlibatan politik offline. Aktivitas digital
seperti berbagi informasi politik, berdiskusi di media sosial, atau bergabung dalam komunitas
daring seringkali menjadi langkah awal bagi mahasiswa untuk berpartisipasi langsung dalam
kegiatan politik seperti kampanye atau demonstrasi. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa
pengaruh partisipasi online terhadap offline lebih kuat pada mahasiswa berusia lebih tua (23-26
tahun) dibandingkan yang lebih muda, karena mereka memiliki kesadaran politik yang lebih
tinggi.

Secara keseluruhan, mayoritas penelitian menunjukkan bahwa aktivitas politik di ruang
digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi, tetapi juga sebagai media mobilisasi yang
memperluas jangkauan partisipasi politik di dunia nyata. Namun, kekuatan pengaruhnya
bergantung pada konteks sosial, usia, serta seberapa jauh aktivitas online tersebut diterjemahkan
menjadi tindakan nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, aktivitas politik di ruang digital tidak hanya relevan sebagai
bentuk ekspresi, tetapi juga berpotensi memengaruhi pola partisipasi politik generasi muda, baik
secara daring maupun luring. Penggunaan media sosial dipandang memiliki keterkaitan dengan
partisipasi politik mahasiswa, baik dalam bentuk partisipasi politik online maupun partisipasi
politik offline. Selain itu, partisipasi politik online juga diduga berhubungan dengan partisipasi
politik offline. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan hipotesis untuk menguji hubungan
antara penggunaan media sosial, partisipasi politik online, dan partisipasi politik offline sebagai
berikut:

1. HI: Penggunaan media sosial oleh mahasiswa meningkatkan partisipasi politik online

mereka.

2. H2: Penggunaan media sosial secara intensif berpengaruh terhadap partisipasi politik
oftline mahasiswa.

3. H3: Partisipasi politik online berpengaruh terhadap partisipasi politik offline pada
mahasiswa.

Gambar 1. Hipotesis Penelitian
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Sumber: Hasil penelitian

METODE PENELITIAN

Dalam upaya untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik online
dan offline serta pengaruh partisipasi politik on/ine terhadap offline, maka metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan memanfaatkan instrumen penelitian dan analisis
statistik dalam pengujian hipotesis (Sugiyono dalam Syahroni, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Indonesia. Dalam menentukan total
sample size, penelitian ini menggunakan perangkat lunak G*Power versi 3.1 melalui analisis
kekuatan statistik (power analysis). Perhitungan dilakukan dengan menetapkan tingkat
signifikansi (a« = 0,05), kekuatan uji (stafistical power) sebesar 0,95, serta nilai effect size > =
0,115) yang diperoleh dari temuan Barati (2023).

Gambar 2. Output G*Power

Central and noncentral distributions  Protocol of power analyses

critical F = 3,9251

5 10 15 20 25 30 35 40
Test family Statistical test

F tests (2] Linear multiple regression: Fixed model, R? deviation from zero a8

Type of power analysis

A priori: Compute required sample size - given a, power, and effect size e

Input parameters Output parameters
Determine Effect size f* 0,115 Noncentrality parameter A 13,2250000
aerr prob 0,05 Critical F 3,9250756
Power (1-B err prob) 0,95 Numerator df 1
Number of predictors 1 Denominator df 13
Total sample size 15

Actual power 0,9500746

X-Y plot for a range of values (IR

Sumber: Hasil sample size menggunakan G*Power

Berdasarkan hasil power analysis, diperoleh jumlah sampel minimum sebesar 115
responden. Untuk mengantisipasi kemungkinan data tidak lengkap, non-response, serta responden
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yang gugur pada tahap pembersihan data, jumlah sampel tersebut ditambah sebesar 15%. Dengan
demikian, total sampel yang ditargetkan dibulatkan menjadi 135 responden.

Teknik sampling yang digunakan untuk pengumpulan data adalah convenience sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pada ketersediaan responden (Novianti et al., 2021).
Kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Indonesia. Dalam
mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan survei berbentuk kuesioner online, dengan
menggunakan platform Google Form. Dalam pengumpulan data, peneliti menyebarkan kuesioner
online di berbagai platform digital, seperti WhatsApp, Line, Instagram, serta X. Sebelum pengisian
kuesioner, responden akan diberikan informed consent yang terdapat di dalam kuesioner sesuai
dengan Komite Etik Penelitian (KEP) Universitas Padjadjaran. Insentif dan kompensasi juga tersedia
sebesar Rp 100.000,00 yang akan diberikan kepada 5 responden.

Kuesioner terdiri atas empat bagian utama dengan total 21 item. Bagian pertama terkait
identitas responden; bagian kedua mengukur penggunaan media sosial; bagian ketiga mengukur
tingkat partisipasi politik daring; dan bagian keempat mengukur tingkat partisipasi politik luring.
Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 1-5, di mana responden akan diminta untuk menilai
frekuensi aktivitas mereka dengan pilihan 1 = Tidak Pernah; 2 = Kurang dari sekali sebulan; 3 =
Setidaknya sekali sebulan; 4 = Setidaknya sekali seminggu; 5 = Setiap hari.

Item kuesioner diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh Barati (2023).
Instrumen tersebut awalnya disusun dalam bahasa Inggris dan dirancang untuk mengukur
partisipasi politik dalam konteks pemungutan suara dan pemilihan umum. Proses adaptasi
Penyesuaian item dilakukan melalui penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia serta penyesuaian
konteks pengukuran agar mencerminkan partisipasi politik secara umum, tidak terbatas pada
aktivitas elektoral.

Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS 4 dengan pendekatan SEM-PLS (Structural
Equation Modeling -~ Partial Least Squares). Software ini digunakan untuk menghitung path
coefficient dalam pengujian hipotesis, serta mengevaluasi reliabilitas dan validitas konstruk melalui
indikator seperti Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE).
Selain itu, SmartPLS 4 digunakan untuk mengevaluasi Goodness of Fit (GoF) sesuai prosedur SEM~
PLS.

Berdasarkan data yang dianalisis melalui SmartPLS 4, uji validitas dan reliabilitas dilakukan
untuk memastikan kualitas instrumen. Pengujian reliabilitas dan validitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE). Validitas
instrumen menunjukkan kemampuan kuesioner dalam mengukur konstruk atau variabel yang
menjadi fokus penelitian, sedangkan reliabilitas mencerminkan konsistensi dan kestabilan alat
ukur yang digunakan (Azhar et al., 2018). Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas
pada Tabel 1, diperoleh hasil sebagai berikut:

Uji Validitas Konvergen

Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 15 indikator yang diuji, 13 indikator dinyatakan
valid dengan nilai facfor loading di atas 0.60. Namun, dua indikator yaitu CSMU1 dan CSMU2
dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai facfor loading di bawah threshold 0.60, sehingga
kedua indikator tersebut dikeluarkan dari model.

Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk menunjukkan hasil yang
baik, dimana konstruk Casual Social Media Use (CSMU) memiliki AVE sebesar 0.617, Online
Political Farticipation (ONP) sebesar 0.620, dan Offline Folitical Farticipation (OFF) sebesar 0.765.

Uji Reliabilitas
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Reliabilitas konstruk diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria reliabilitas, dengan nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada konstruk CSMU masing-masing sebesar 0,690
dan 0,827, pada konstruk ONP sebesar 0,877 dan 0,907, serta pada konstruk OFF sebesar 0,923
dan 0,942.

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Factor Cronbach’s Composite Average Variance Keferangzar
Loading alpha Reliability (tho_c) Extracted (AVE) 8
| | | | | | 1
CSMU1 Dikeluarkan Tidak Valid
CSMU2 Dikeluarkan Tidak Valid
CSMU3  0.809 0.690 0.827 0.617 Valid
CSMU4 0.855 Valid
CSMUS5 0.682 Valid
| ] | | | | 1
ONP1 0.704 Valid
ONP2  0.801 Valid
ONP3  0.831 Valid
0.877 0.907 0.620
ONP4  0.849 Valid
ONP5  0.774 Valid
ONP6  0.698 Valid
| ] | | | | 1
OFF1 0.819 Valid
OFF2 0.878 Valid
OFF3 0.899 0.923 0.942 0.765 Valid
OFF4 0.866 Valid
OFF5 0.909 Valid
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Sumber: Hasil olahan data penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi

Berdasarkan Tabel 2, jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 135 orang
dengan rentang usia 17-22 tahun. Distribusi usia responden menunjukkan variasi yang cukup
beragam. Kelompok usia 21 tahun merupakan kelompok terbanyak, dengan persentase sebesar
34.1% atau sebanyak 46 responden. Sementara itu, responden berusia 19 tahun berjumlah 31
orang (16.5%), diikuti usia 20 tahun sebanyak 23 responden (12.2%), usia 22 tahun sebanyak 22
responden (11.7%), dan usia 18 tahun sebanyak 13 responden (6.9%).

Pada jenis kelamin, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan, dengan
persentase sebesar 83.7% atau sebanyak 113 responden. Sementara itu, responden laki-laki
berjumlah 16.3% atau sebanyak 22 responden.

Tabel 2. Usia dan Jenis Kelamin Responden

Karakteristik Responden Frequency Percent
I I 1

Usia 18.00 13 6.9

19.00 31 16.5

20.00 23 12.2

21.00 46 24.5

22.00 22 11.7

Missing System 53 28.2
. . | | 1

Jenis Kelamin 1.00 29 11.7

2.00 113 60.1

Total 135 71.8

Missing System 53 28.2
| | 1

Total 188 100.0

Sumber: Hasil olahan data penelitian

Untuk mengetahui platform media sosial yang sering digunakan oleh responden
dikumpulkan melalui pertanyaan jawaban singkat (short answer). Hasil penelitian, dilihat dari
Tabel 3, menunjukkan bahwa TikTok (49.6%; 67 responden) dan Instagram (48.5%; 65 responden)
merupakan platform dengan tingkat penyebutan tertinggi. Selanjutnya, platform X menempati
urutan berikutnya dengan persentase 28.8% atau 39 responden. Sementara itu, WhatsApp
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disebutkan oleh 10 responden (7.4%), YouTube oleh 4 responden (2.9%), serta LINE, Telegram,
dan Threads masing-masing disebutkan oleh 1 responden (0.7%).

Tabel 3. Penggunaan Media Sosial Responden

Karakteristik Responden Frequency Percent
Jenis Media Sosial Instagram 65 48.5
Line 1 e
Telegram 1 7
Threads 1 7
TikTok 67 49.0
WhatsApp 10 7.4
X 39 28.8
YouTube 4 2.9

Sumber: Hasil olahan data penelitian

Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model dilakukan untuk menilai sejauh mana model penelitian yang dibangun
mampu merepresentasikan data yang dianalisis. Dalam penelitian ini, evaluasi kelayakan model
dilakukan menggunakan dua indikator, yaitu Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) dan
Normed Fit Index (NFI).

SRMR memiliki rentang nilai antara O hingga 1, di mana nilai di bawah 0,05 menunjukkan
tingkat kesesuaian model yang baik, sementara nilai hingga 0,08 masih berada dalam batas yang
direkomendasikan dan dapat diterima (Byrne, 1998; Diamantopoulos & Siguaw, 2000; Hu &
Bentler, 1999 dalam Hooper et al., 2008). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai SRMR pada
penelitian ini sebesar 0,075, yang berada dalam rentang nilai yang direkomendasikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang memadai.

Selain itu, evaluasi kelayakan model juga dilakukan menggunakan Normed Fit Index (NFI).
Nilai NFI yang mendekati 1 menunjukkan tingkat kesesuaian model yang lebih baik, dengan nilai
> 0,90 umumnya dianggap mencerminkan model yang baik, dan nilai di atas 0,95 menunjukkan
kesesuaian yang sangat baik (Hu & Bentler, 1999 dalam Dash et al., 2021). Berdasarkan hasil
pengujian, nilai NFI pada penelitian ini sebesar 0,816, yang berada sedikit di bawah batas ideal
0,90.

Namun demikian, Lohmdller (1989 dalam Zainab et al., 2019) menyatakan bahwa nilai
NFI di atas 0,50 dan semakin mendekati 1 masih dapat menunjukkan tingkat kesesuaian model
yang dapat diterima. Oleh karena itu, secara keseluruhan model penelitian masih dapat dinyatakan
layak dan dapat diterima untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis akan dilakukan berdasarkan nilai koefisien jalur (), nilai #-statistic,
dan p-values yang dihasilkan dari analisis SEM-~PLS. Nilai #-sfatistic yang sama dengan atau lebih
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besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) menunjukkan bahwa hubungan yang diuji
signifikan dan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Naru et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama (H1) yang menguji pengaruh penggunaan
media sosial terhadap partisipasi politik on/ine memperoleh nilai koefisien jalur sebesar 3 = 0,551,
dengan f-statistic sebesar 8,979 dan p-value sebesar 0,000 sehingga hipotesis pertama diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial memiliki peran penting dalam
mendorong partisipasi politik mahasiswa di ruang digital.

Selanjutnya, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial
berpengaruh terhadap partisipasi politik offfine menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar § =
0,168, dengan nilai £-statistic sebesar 2,530 dan p-value sebesar 0,011. Karena nilai £-statisticlebih
besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis kedua diterima, yang
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media sosial dan
partisipasi politik offline mahasiswa.

Sementara itu, hipotesis ketiga (H3) yang menguji pengaruh partisipasi politik online
terhadap partisipasi politik offfine menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 3 = 0,453, dengan £~
statistic sebesar 5,850 dan p-value sebesar 0,000. Nilai tersebut memenuhi kriteria signifikansi
yang ditetapkan, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
politik mahasiswa secara online dapat mendorong keterlibatan mereka dalam aktivitas politik di
dunia nyata.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample (B) T Stafistics (|O/STDEV|) Pvalues Keterangan

| | | | | 1
CSMU — ONP 0.551 8979  0.000 Diterima

CSMU — OFF 0.168 2.5330 0.011 Diterima
ONP — OFF 0.453 5.850  0.000 Diterima

Sumber: Hasil olahan data penelitian

Secara keseluruhan, hasil pengujian ketiga hipotesis menunjukkan bahwa semua jalur
hubungan dalam model penelitian terbukti signifikan secara statistik. Visualisasi model struktural
beserta nilai p-values dan koefisien R-square dari masing-masing konstruk dapat dilihat pada
Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Hasil Pengujian Model Struktural
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Sumber: Hasil olahan data penelitian menggunakan SmartPLS

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap partisipasi politik online mahasiswa (f = 0,551;t = 8,979; p = 0,000). Temuan
ini sejalan dengan penelitian Bianti, et al. (2024) yang menemukan bahwa terpaan media sosial
berkontribusi terhadap meningkatnya partisipasi politik on/ine pemilih pemula, khususnya melalui
platform seperti X yang digunakan untuk mengakses informasi politik dan mengekspresikan
dukungan publik. Sejalan dengan itu, Intyaswati et al. (2023) menegaskan bahwa intensitas
penggunaan media sosial yang berkaitan dengan isu politik berbanding lurus dengan partisipasi
politik online mahasiswa, karena media sosial menyediakan ruang diskusi politik daring yang
berbiaya rendah dan mudah diakses. Besarnya koefisien jalur dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa media sosial telah menjadi ruang utama bagi mahasiswa untuk mengekspresikan
pandangan politik dan terlibat dalam aktivitas politik digital.

Selanjutnya, penggunaan media sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
partisipasi politik offline, meskipun dengan kekuatan hubungan yang lebih lemah (§ = 0,168;t =
2,530; p = 0,011). Hasil ini konsisten dengan temuan Skoric et al. (2016) yang menunjukkan
bahwa konsumsi informasi politik dan diskusi di media sosial dapat mendorong partisipasi politik
offline. Partisipasi politik daring cenderung menurunkan biaya dan hambatan keterlibatan karena
memperluas akses informasi dan mempermudah ekspresi politik. Namun, keterlibatan ini sering
kali bersifat simbolik dan terbatas pada aktivitas berbiaya rendah seperti /ike atau share, tanpa
diikuti tindakan nyata di dunia offline, yang justru menuntut komitmen waktu, energi, serta
sumber daya yang lebih besar (Katili et al., 2025).

Lebih lanjut, hasil pengujian menunjukkan bahwa partisipasi politik on/ine berpengaruh
positif dan signifikan terhadap partisipasi politik offfine (f = 0,453;t = 5,850; p = 0,000). Temuan
ini mendukung gateway hypothesis yang dikemukakan oleh Kim et al. (2016), yang menyatakan
bahwa partisipasi politik online dapat berfungsi sebagai tahap awal yang mendorong individu
untuk terlibat dalam aktivitas politik offfine. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Mohmad et al. (2018) yang menemukan bahwa penggunaan Facebook (Meta) untuk memperoleh
informasi politik dan berinteraksi dengan aktor politik meningkatkan kecenderungan pemuda
untuk berpartisipasi secara politik di dunia nyata.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan
partisipasi politik memiliki peran penting dalam membentuk keterlibatan politik mahasiswa, baik
secara daring maupun luring. Selain itu, partisipasi politik online juga terbukti berperan dalam
mendorong partisipasi politik offline. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan politik
mahasiswa di ruang digital tidak berhenti pada aktivitas daring semata, tetapi dapat berfungsi
sebagai tahap awal yang mendorong keterlibatan politik di dunia nyata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap
partisipasi politik online dan offline, serta pengaruh partisipasi politik online terhadap partisipasi
politik offline di kalangan mahasiswa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi politik online
mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa media sosial telah menjadi ruang utama bagi generasi
muda untuk mengakses informasi politik dan mengekspresikan pandangan politik secara digital.
Selain itu, penggunaan media sosial juga terbukti berpengaruh positif terhadap partisipasi politik
offline, meskipun dengan kekuatan pengaruh yang lebih lemah, yang menunjukkan bahwa
keterlibatan politik di dunia nyata menuntut komitmen waktu, energi, dan sumber daya yang lebih
besar dibandingkan partisipasi politik daring. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipasi politik onl/ine berperan signifikan dalam mendorong partisipasi politik offline, sehingga
mendukung pandangan bahwa keterlibatan politik di ruang digital dapat berfungsi sebagai tahap
awal atau jembatan menuju keterlibatan politik di dunia nyata. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa media sosial dan partisipasi politik on/ine memiliki peran penting dalam
membentuk pola keterlibatan politik mahasiswa, baik secara daring maupun luring, meskipun
partisipasi politik mahasiswa tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar variabel yang
diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian, perguruan tinggi dan pihak terkait diharapkan dapat
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan literasi politik dan mendorong
partisipasi politik mahasiswa secara bertanggung jawab. Penyebaran informasi politik yang
kredibel, penyelenggaraan diskusi publik, maupun kampanye edukasi melalui media sosial dapat
menjadi langkah untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa, baik dalam ruang digital maupun
aktivitas politik di dunia nyata. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-
faktor lain yang berpotensi memengaruhi partisipasi politik mahasiswa, seperti efikasi politik,
minat politik, kepercayaan terhadap pemerintah, paparan berita politik, maupun diskusi politik.
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